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Abstrak:  

Tulisan ini mengkaji fenomena masjid Jogokariyan yang mengembangkan 
wakaf dan aset masjid berupa hotel dan angkringan sebagai penopang sumber 

pendanaan masjid. Tulisan ini merupakan studi lapangan yang bersifat case 

study dimana selama ini masjid hanya sebagai kegiatan peribadatan sehingga 

sumber pendanaan hanya menggantungkan dari masyarakat, sedangkan 
sumber pendanaannya tidak dikembangkan untuk pemberdayaan masyarakat 

dan kesejateraan sosial. Dari kajian yang penulis lakukan ditemukan bahwa: 1) 

pengembangan aset Hotel dilakukan dengan prinsip donasi, dimana kamar 
yang dibangun berdasarkan siapa yang berdonasi; 2) pengelolaan dana hasil 

Hotel dikelola oleh Biro Urusan Rumah Tangga masjid yang semuanya 

diperuntukan untuk operasional masjid dan kegiatan sosial masyarakat; 3) 

Angkringan masjid sebagai sarana para jama’ah untuk berdiskusi keagaaman 
sekaligus sebagai sumber pendanaan bagi masjid; 4) pendanaan dari hotel dan 

angkringan masjid Jogokariyan digunakan untuk kegiatan sosial seperti 

program Kartu ATM Beras, Poliklinik Gratis, pembebasan hutang bagi warga, 
dan program Bedah Rumah. Tulisan ini juga menunjukkan bahwa masjid 

Jogokariyan sebagai wajah representasi Muslim Yogyakarta yang ingin 

mengembalikan cita-cita luhur masjid sebagai pusat peradaban Islam 

sebagaimana sejarah kejayaan Islam di masa lalu.    
Kata Kunci: Hotel masjid, angkringan masjid, aset wakaf, pemberdayaan masyarakat, 

peradaban Islam.     

 

Abstract:  

This paper examines the phenomenon of the Jogokariyan mosque, which 
develops waqf and mosque assets as hotel and angkringan as a support source of 

mosque funding. This paper is a field study that is a case study where so far the 

mosque is only a worship activity so that the source of funding only depends 

on the community, while the funding source is not developed for community 
empowerment and social welfare. From the study that the author conducted, it 

was found that: 1) the development of hotel assets was carried out with the 

principle of donation, where the rooms were built based on who made the 



 

 
 

donation; 2) the management of hotel proceeds is managed by the mosque’s 

Household Affairs Bureau, all of which are intended for mosque operations and 

community social activities; 3) Angkringan mosque as a means for the 
congregation to discuss religion and a source of funding for the mosque; 4) 

funding from hotels and angkringan at the Jogokariyan mosque is used for 

social activities such as the Kartu ATM Beras program, free Polyclinic, debt 

relief for residents, and the Bedah Rumah program. This paper also shows that 
the Jogokariyan mosque is the face of representation of Yogyakarta Muslims 

who want to restore the noble ideals of the mosque as the centre of Islamic 

civilization and the history of the glory of Islam in the past.  
Keywords: Mosque hotels, mosque angkringan, waqf assets, community empowerment, 

Islamic civilization. 

 
 
 

A. Pendahuluan 

Menderma merupakan tindakan altruism1 (Ferguson & Lawrence, 2016; 

Hug, 2008; Nonnis dkk., 2020; Trimmel dkk., 2005) dengan memberikan 

sebagian harta yang dimiliki untuk orang lain yang membutuhkan (Teah 

dkk., 2014), bahkan dikatakan sampai peduli memikirkan kesejahteraan 

orang lain (Rotemberg, 2014). Kegiatan menderma awal mula muncul dari 

rasa empati kepedulian sebagai sesama manusia (Verhaert & Van den Poel, 

2011), kemudian didasari oleh nilai agama sebagai pondasi memperkuat 

motivasi orang menderma (Jamal dkk., 2019; Lyons & Nivison‐Smith, 

2006). Kegiatan menderma secara sukarela sudah menjadi anjuran semua 

agama seperti Islam, Kristen, Hindu dan Budha (Saunders, 2013). Dapat 

dikatakan menderma dan agama merupakan dua hal yang berjalan 

beriringan(Bekkers & Wiepking, 2011; Eger dkk., 2014; Ranganathan & 

Henley, 2008). Islam misalnya konsep menderma sangat dianjurkan untuk 

memberi kepada orang lain dalam berbagai kondisi dan bentuk emberian 

seperti zakat, infak, sadaqah, dan wakaf (ZISWAF) (Syafiq, 2018). Dalam 

Kristen misalnya bentuk menderma sudah terjadi pada abad 

pertengahan(Fantini, 1998). Dalam kitab mereka ditegaskan bahwa 

memberi dapat memberikan manfaat kepada yang memberi dan yang diberi 

(Lukas 6: 380), karena pemberian adalah hal yang membuat Allah senang 

(Korintus 9: 7) (Nainggolan, 2014). Sementara orang Yahudi menilai 

tzedakah sebagai bagian dari ma’ser ani yakni penyisihan sepersepuluh dari 

                                                             
1 Altruism adalah tindakan memberikan apa yang dimiliki untuk kepentingan orang lain 

tanpa memerhatikan diri sendiri. Konsep altruism ini mulanya dipakai dalam dunia 

kedokteran, seperti donor darah, donor plasma, donor anggota tubuh, dan lain-lain. 

Namun kemudian diadopsi oleh dunia ekonomi sebagai konsep menderma secara penuh 

untuk kepentingan umat.   



 

 
 

hasil bumu kepada orang fakir miskin dan yang membutuhkan (Ben-

Ghedalia, 2018; Kosmin & Ritterband, 1991). Dengan demikian memang 

agama merupakan faktor penting dalam memotivasi induvidu untuk 

menderma secara sukarela (Smith & McSweeney, 2007).       

Berbagai macam jenis derma mulai dari derma untuk pengentasan 

kemiskinan (Ahmed, 2004; Ashraf & Hassan, t.t.; Elesin, 2017; Gamon, 

2018; Sadeq, 2002), derma untuk penanggulangan bencana (Fothergill, 

2003; Lee, 2018; Luna, 2001; Raschky & Weck-Hannemann, 2007), derma 

untuk darah dan transplantasi anggota tubuh (Branden & Broeckaert, 2011; 

Wildman, 2009), derma untuk pembangunan infrastruktur umum seperti 

masjid (Obeidat, 2020; Rizvi, 2015), derma untuk kegiatan sosial (Ibrahim 

& Sherif, 2008), sampai derma untuk pendidikan (Ball, 2008; Jacobi, 2009). 

Semua jenis derma tersebut didasari oleh agama sebagai motivasi mereka 

melakukan kegiatan karitas. Namun derma uang sampai saat ini 

merupakan bentuk donasi paling populer dimana uang dapat digunakan 

untuk berbagai hal keperluan. Ada sebuah tren dimana penggalangan dana 

untuk progam donasi merupakan bentuk derma yang paling sering 

dilakukan (Chen dkk., 2019). Bahkan laporan dari organisasi donasi dunia, 

Charities Aid Foundation (CAF) menyatakan terjadi peningkatan sebanyak 

donasi sebanyak 224 milyar dolar pertahun pada tahun 2030 untuk negara-

negara dengan kelas menengah. Jumlah tersebut sudah cukup menghapus 

kemiskinan dan melebihi Produk Domestik Bruto Irlandia (Charities Aid 

Foundation, 2013).   

Keterpilihan uang sebagai bentuk derma yang paling diminati terutama 

di Indonesia merupakan hal yang umum terjadi. Berdasarkan data dari 

Charities Aid Foundation (CAF) pada tahun 2018 Indonesia menempati 

ranking pertama sebagai negara paling dermawan di dunia dengan skor 

Giving Index atau indeks pemberian sebesar 59% dan berdonasi dalam 

bentuk uang sebanyak 78% di atasnya Amerika Serikat yang hanya 68% 

saja (Charities Aid Foundation, 2018). Dari prosentase tersebut terlihat 

bahwa Indoesia sebagai negara mayoritas Muslim yang paling banyak 

berderma dalam bentuk uang terbesar didunia mengalahkan 146 negara 

lainnya, hal tersebut menunjukkan diterminan agama sebagai faktor kuat 

untuk mendorong seseorang melakukan kegiatan derma.  

Masjid menjadi destinasi Muslim untuk mendermakan hartanya pada 

tempat ini. Selain motivasi tersebut, masjid adalah tempat umat Islam 

melakukan berbagai kegiatan keagamaan dan simbol agama, penerimaan 

donasi untuk masjid tujuannya untuk kualitas pelayanan masjid kepada 

masyarakat (Sanusi dkk., 2015). Mulai dari masa dinasti Saljūqiyān (abad 

kesebelas), dinasti Ayyūbiyah (abad kedua belas) hingga akhir dinasti 



 

 
 

Malmluk pada abad keempat belas, lembaga amal untuk kepentingan 

masjid dan madrasah didorong kuat dikelola di bawah komando kesultanan 

(Kaya, 2020). Pada abad kedelapan belas pada era kekaisaran Tiongkok 

akhir, sumbangan dari kekaisaran untuk keuangan masjid juga dilakukan 

sebagai upaya pemeliharaan masjid-masjid, seperti dua parasati masjid 

sumbangan dari Hubei dan Zhejiang. Rupanya penguatan ekonomi Muslim 

di Cina pada abad kedelapan belas telah menumbuhkan bibit jaringan 

Muslim yang kuat melalui donasi masjid (Brown, 2013). Di era abad kedua 

puluh, berbagai perubahan terjadi pada menderma kepada masjid di era ini, 

termasuk yang kontradiktif seperti insiden 11 September dimana sejumlah 

pengusaha enggan berdonasi kepada masjid-masjid di wilayah Amerika, 

Inggris, dan Eropa (McLoughlin, 2005). Kegiatan menderma pada masjid 

hanya sebatas memberikan sejumlah uang pada sebuah kotak amal yang 

disediakan saat ṣalat Jum’at dimana waktu tersebut adalah momen yang 

tepat mendapat dana lebih banyak daripada hari yang lain (Adnan, 2013). 

Walaupun derma bentuk ini sempat mengalami transformasi ke bentuk 

online di masjid Pakistan (Batool dkk., 2019).   

Dari fenomena d atas telah mencerminkan bahwa donasi kepada masjid 

telah menjelma menjadi sebuah tradisi universal yang mengakar kuat pada 

setiap pribadi seseorang. Namun bagaimana kegiatan menderma tersebut 

dapat dikembangkan bukan hanya sekedar untuk kebutuhan operasional 

masjid saja, namun lebih dari itu sebagai penopang ‘tandon’ pembiayaan 

yang dapat memberdayakan masyarakat sekitar dan bermanfaat untuk 

mereka, kajian tersebut masih terbilang langka.  

Artikel ini berusaha menjawab kesenjangan yang tidak sentuh oleh 

peneliti lain dimana hasil dari donasi berupa ZISWAF (zakat, infaq, 

shodaqoh, dan wakaf) dapat menjadi penopang masjid untuk 

mengembangkan asetnya dan memberdayakan masyarakat serta 

penggunaan dana donasi sebagai peluang untuk dikembangkan secara 

maksimal. Penelitian sebelumnya seperti di Perak dimana pendanaan 

masjid hanya untuk kegiatan ibadah saja, sedangkan kegiatan sosial nyaris 

tidak tersentuh. Penelitian Aliyasak ini kemudian menyebut masjid sebagai 

“masjid preneur” dimana masjid sebagai institusi pengembangan 

kewirausahaan untuk meningkatkan sumber pendanaan masjid (M. 

Aliyasak, 2019; M. Z. I. Aliyasak dkk., 2019).  

Penelitian ini menguatkan apa yang ditemukan oleh Aliyasak dimana 

wakaf masjid digunakan untuk pengembangan kegiatan sosial masyarakat. 

Namun bagaimana penggunaan dana yang didapatkan masjid untuk 

kepentingan pengembangan aset masjid dan ekonomi umat belum ada yang 

mengkaji, sehingga penelitian ini berusaha menjawab fenomena tersebut 



 

 
 

melalui pengembangan aset Hotel dan Angkringan yang dimiliki oleh 

masjid Jogokariyan Yogyakarta. Melalui masjid Jogokariyan Yogyakarta 

kegiatan donasi kepada masjid bukan hanya sekedar rutinan amal Muslim 

yang dilakukan pada waktu tertentu saja, atau untuk pengembangan masjid 

seperti pembangunan dan revitalisasi sarana masjid serta operasional 

lainnya tetapi juga lebih pada pemberdayaan dana melalui pengembangan 

aset Hotel dan Angkringan yang menjadi destinasi khas masyarakat 

Yogyakarta untuk menarik pengunjung dari dalam dan luar negeri.   

 

B. Hasil dan Pembahasan  

1. Masjid Jogokariyan: Representasi Wajah Muslim Yogyakarta 

Makna sebenarnya masjid disamping sebagai tempat ibadah 

Muslim, keberadaannya yang multifungsi menopang segala kebutuhan 

umat mulai dari urusan pribadi sampai urusan khalayak hajat hidup 

orang banyak seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw pada 

masjid Nabawi di Madinah (Triayudha dkk., 2019; Utama dkk., 2018; 

Wahyudin, 2020). Masjid sebagai landmark yang memaparkan 

seberapa jauh kemajuan peradaban Islam pada suatu wilayah tertentu 

(Avari, 2012). Sejarah telah membuktikan bahwa keberadaan masjid-

masjid di Timur Tengah merupakan contoh dari kemajuan peradaban 

Islam yang dimanifestasikan pada kemajuan arsitektur masjid yang 

menggambarkan keadaan sosial, budaya, tradisi keagamaan kerajaan 

Islam (Rizvi, 2015). Dalam konteks di Asia Tenggara, masjid bukan 

hanya sebagai sentral kegiatan sosial keagamaan namun juga sebagai 

wadah memobilisasi jaringan gerakan keagamaan baik yang radikal, 

konservatif, sampai reformis dengan sejumlah alibi pendanaan dan 

pembangunan untuk masjid (Abuza, 2003; Azra, 2004; Chalk dkk., 

2009; Hamilton-Hart, 2005; Rabasa, 2014).        

Keberadaan Masjid Jogokariyan adalah varian berbeda dari fungsi 

sosial masjid sebagai tempat ritual keagamaan yang merupakan efek 

sublimasi dari keberadaan tiga situs bersejarah di Yogyakarta yakni 

kampung Jogokariyan, pesantren Krapyak, dan Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat; dan satu institusi ormas Islam yakni 

Muhammadiyah. Lokasi masjid di kampung Jogokariyan kecamatan 

Mantrijeron Kota Yogyakarta membuat masjid ini lebih dikenal dengan 

“masjid Jogokariyan” sebagai identitas masyarakat Muslim di 

Jogokariyan sebagaimana asumsi Avari (2012). Ketika menyebutkan 

pemberdayaan aset masjid Jogokariyan, tidak heran jika memang 

masjid ini pengelolaannya di bawah Muhammadiyah yang menurut 

Njoto-Feillard lebih independen dan mandiri dalam hal manajemen 



 

 
 

pemberdayaan sosial dan ekonomi yang bersumber dari unit usaha 

mandiri (bisnis, koperasi, dan perbankan) yang dimiliki oleh anggota 

(Njoto-Feillard, 2014). Walaupun temuan Njoto-Feillard ini ditentang 

oleh Burhani bahwa ormas ini lebih kuat aset pemberdayaan sosialnya 

daripada aset ekonominya (Burhani, 2018). 

Terlepas dari keterkaitan Muhammadiyah sebagai ormas 

payungnya, masjid Jogokariyan mampu mengembangkan aset bisnis 

yang dimiliki walaupun ini hanyalah lembaga masjid. Para pendiri 

masjid ini seperti bapak Zarkoni dan bapak Abdul Manan beserta para 

pengurus lainnya memiliki gagasan untuk mendesain masjid mandiri 

dengan konsep kemandirian umat.  Ide ini kemudian dituangkan dalam 

renovasi masjid dengan tiga lantai yang masing-masing memiliki fungsi 

yang berbeda. Lantai I untuk perkantoran, lantai II untuk bangunan 

Islamic Center, dan lantai III dibangun khusus untuk Hotel VIP dengan 

kapasitas 11 kamar. Berawal dari kegelisahan pengurus masjid dan 

jama’ah yang melihat masjid Jogokariyan masih bergantung pada 

sumbangan masyarakat yang berupa kotak amal dan sumbangan 

pribadi dari dermawan. Didukung dengan gagalnya beberapa proposal 

bantuan dana untuk masjid yang tidak kunjung mendapatkan hasil yang 

maksimal. Upaya tersebut kemudian menjadikan beban bagi masjid 

yang terus menerus juga harus menopang biaya operasionalnya.   

Faktor lain yang menjadi pertimbangan ialah kepedulian jama’ah 

untuk kemakmuran masjid dengan meningkatnya jumlah jama’ah ṣalat 

lima waktu dan meningkatnya kepercayaan jama’ah terhadap pengurus 

masjid. Dari informan yang kami wawancarai, bapak Mujayyin 

mengatakan:  

 

“Awalnya keberadaan masjid ini menjadi tempat bagi warga 

sekitar untuk melakukan rutinitas, kemudian banyak 

wisatawan yang berkunjung sekedar menunaikan ṣalat. 
Kebanyakan dari wisatawan berasal dari luar daerah seperti 

Jawa Timur, Jakarta, Kalimantan, Aceh, dan dari luar negeri 

seperti Malaysia yang juga singgah sekedar untuk istirahat dan 

mencari inspirasi kunjungan mereka selanjutnya. Dari sini 
kemudian masjid ini banyak dikenal oleh masyarakat luas. 

Jumlah jama’ah ṣalat Jum’at yang semakin banyak sehingga 

berbekal dua alasan tersebut pengelola masjid berinisiatif 

untuk merenovasi sekaligus merombak pengelolaan masjid ini 
agar lebih futuristik” (A. Mujayyin, komunikasi pribadi, 25 

Januari 2020).  

 



 

 
 

Pernyataan Mujayyin sebagai jama’ah masjid Jogokariyan tadi 

selaras dengan temuan Baker bahwa masjid sebagai tempat 

berkumpulnya masyarakat untuk mendiskusikan berbagai macam hal 

termasuk toleransi yang notabene sekitar masjid dihuni oleh masyarakat 

urban dan wisatawan (Baker, 2019). Masjid bagi Muslim merupakan 

simbol keagamaan dimana kehidupan sosial mempengaruhi desain 

interiografi dan manajemennya. Seperti kasus masjid perkotaan di New 

York, Washington, Boston, London dan Birmingham, munculnya 

gedung Islamic Center yang berdekatan dengan masjid atau menjadi 

satu bangunan dengan masjid menunjukkan masjid sebagai simbol 

pusat peradaban di perkotaan telah berevolusi dengan berintegrasi ke 

dalam tata kelola perkotaan (Kahera dkk., 2009).  

 

“Masjid bagi warga Jogokariyan adalah lambang kehidupan 

sosial masyarakat yang majemuk dan semuanya bermuara ke 
masjid. Bukan hanya sebagai tempat ibadah, dakwah, istirahat 

bagi musafir, tempat berkesenian, masjid juga sebagai 

representasi Islam di tengah kota. Fungsi gedung Islamic Center 

sebagai pusat pengajaran agama Islam bagi anak-anak dan orang 
dewasa, tempat rapat, musyawarah keagamaan seperti penetapan 

awal puasa Ramadhan dan Hari Raya ‘Idul Fitri, dan sumber 

refrensi keagamaan seperti mushaf al-Qur’ān, kitab Ḥadīth, kitab 

turāts, dan buku-buku keislaman modern” (Rizal, komunikasi 

pribadi, 25 Januari 2020).  
 

Penamaan “Masjid Jogokariyan” merupakan saduran dari apa yang 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang menamai Masjid Quba saat 

beliau berdakwah kepada Bani Salmah di daerah Quba, Madinah. 

Penamaan endemik daerah tertentu pada masjid sebagai identitas 

pengenal sebuah peradaban tersebut di bangun, kadang dinamai dengan 

sebuah nama desa atau kota tertentu, kadang dinamai dengan sebuah 

nama jalan. Walaupun penamaan masjid dengan sebuah wilayah 

berpotensi konflik atas perebutan wilayah seperti yang terjadi pada 

Masjid Lababidi, Israel Utara dimana masyarakat kolonial pemukim 

menjadi mayoritas atas minoritas Muslim yang melawan hegemoni tata 

kelola yang memperebutkan situs-situs keagamaan (Luz & Stadler, 

2019).   

Masjid di tengah kota sebagai simbol peradaban Islam ditandai 

dengan bangunan Islamic Center merupakan upaya negosiasi budaya 

dengan masyarakat perkotaan yang diskursif terhadap identitas dan 

komunitas masyarakat perkotaan. Dengan pendekatan mikrogeografi-



 

 
 

rasial, masjid Jogokariyan sebagai representasi dan wajah Muslim di 

pinggiran kota Yogyakarta yang dinamis terhadap perkembangan sosial 

keagamaan yang multikultural dan toleran.   

 

2. Donasi Masjid: Dari Kotak Amal ke Hotel  
Open Donasi 
Patungan Rakyat Indonesia  

Untuk Pembelian Kapal Selam Pengganti KRI-Nanggala 402  
Bersama Masjid Jogokariyan Yogyakarta 

@masjidjogokariyan  
 

Begitulah ajakan pengumuman di media sosial oleh Masjid 

Jogokariyan Yogyakarta menggalang dana untuk membeli kapal selam 

pengganti KRI Nanggala-402 yang tenggelam pada akhir April 2021 

lalu, dengan menyertakan nomor rekening dan kontak telepon. Secara 

serentak Himpunan Anak-anak Masjid (HAMAS) Jogokariyan bersama 

dengan pengelola Masjid Jogokariyan menggalang dana untuk 

membantu TNI (Tentara Nasional Indonesia) membeli kapal selam 

yang layak untuk memperkuat penjagaan wilayah NKRI (Negara 

Kesatuan Republik Indonesia). Dari hasil penggalangan tersebut 

didapatkan dana sebesar 15 juta untuk keluarga korban dan 6,5 juta 

untuk pembelian kapal selam yang diserahkan langsung oleh Badan 

Kenaziran Masjid kepada Lantamal (Pangkalan Utama TNI Angkatan 

Laut) di DIY. Yogyakarta. Narasi ajakan ini tersebar di seluruh media 

sosial pasca sehari setelah KRI Nanggala-402 dinyatakan tenggelam 

oleh otoritas terkait. Narasi ini mengundang respons dari sejumlah 

pihak, baik yang pro terhadap mobilisasi Muslim untuk kepedulian 

terhadap negara yang datang dari komunitas kecil berbasis masjid. 

Namun ada respons sentimentil yang tersebar di media sosial terhadap 

ajakan ini yang menganggap terlalu berlebihan jika komunitas masjid 

menggalang dana untuk menyumbangkan kapal selam kepada otoritas 

terkait. “Apakah negara tidak cukup uang untuk membeli sebuah kapal 

selam yang canggih?”, “bentuk pelecehan terhadap institusi negara”, 

dan lain-lain. Beberapa respon juga muncul dari kalangan rival ormas 

yang menjadi payung Masjid Jogokariyan. Narasi-narasi tersebut 

muncul sepanjang peneliti temui sejak tragedi ini terjadi.  

Pada bagian ini peneliti tidak membahas tragedi tersebut secara 

rinci, namun insiden tersebut menjadi sebuah fenomena kasuistik 

bahwa gerakan memobilisasi masyarakat Muslim untuk berdonasi 

justru bangkit dari kalangan komunitas masjid. Seperti yang diketahui 

bahwa Masjid Jogokariyan kerap mengadakan penggalangan dana 



 

 
 

untuk kegiatan masjid dan antusiasme jama’ah terhadap pengelolaan 

dana ini terbilang cukup bagus. Kegiatan wakaf ini dimulai sejak masjid 

ini didirikan, berawal dari wakaf tanaf dari seorang pedagang baju batik 

di Karangkajen. Keterkaitan dengan wakaf pertama dari pedagang baju 

batik, ada hal bahwa keberadaan masjid Jogokariyan telah 

mempolarisasi peran gandanya sebagai simbol agama dan membentuk 

aliansi masjid untuk menumpas perilaku anti-sosial pada kampung 

sebelah (Prawirotaman) sebagai tempat wisata yang semula sebagai 

kampung batik, sehingga tidak heran jika pewakaf pertama adalah dari 

kalangan pedagang batik yang menghendaki sebuah wadah agama 

untuk meredam kebisingan aktivitas pariwisata yang dianggap 

mempraktikkan perilaku anti-sosial (Suharyanto dkk., 2021).       

Sebagai tempat yang unik, masjid Jogokariyan berevolusi menjadi 

sebuah tempat peribadatan yang anti-mainstream yang mempunyai 11 

kamar hotel sebagai unit bisnis pengembangan masjid. Inisiasi 

pengadaan hotel di dalam kompleks masjid karena melihat income 

masjid yang hanya mengandalkan donasi kotak amal dan sedekah dari 

jama’ah.  

 

“masjid ini di tengah persimpangan antara kota wisata budaya 
Yogyakarta dengan perkampungan sehingga banyak 

pengunjung dari luar daerah ketika berwisata ke Yogyakarta 

sengaja singgah di masjid ini. Sebagai destinasi persimpangan, 

maka pengelola masjid berinisiatif membuka donasi untuk 
pembangunan Hotel dengan konsep penginapan bagi para 

musafir yang tidak mempunyai tempat singgah ketika 

membawa anggota keluarga sehingga tidak perlu repot mencari 
tempat singgah yang lain. 10 kamar reguler dengan harga 150 

ribu dan 1 kamar VIP dengan harga 250 disiapkan bagi para 

musafir. Keberadaan hotel ini juga berdasarkan saran dari para 

jama’ah yang menginginkan adanya pendapat berjalan untuk 
menopang pendanaan masjid” (Syubbani Rizali Noor, 

komunikasi pribadi, 26 Januari 2020).   

 
Rizali menjelaskan bahwa hotel ini dibangun atas bantuan dana dari 

donatur masyarakat sekitar masjid yang menjadi jama’ah dan 

Muhammadiyah sebagai ormas yang memayungi legalitas masjid ini. 

Dibutuhkan 40 juta untuk pembangunan kamar reguler dan 60 juta 

untuk kamar VIP. Untuk mensiasati agar orang tertarik berdonasi untuk 

pembangunan hotel, maka yang berdonatur akan diabadikan namanya 

pada nama-nama kamar hotel. Mengenai ragam donasi yang diberikan 

masyarakat, awalnya masjid ini menerapkan kotak amal yang disiapkan 



 

 
 

diberbagai titik lokasi di masjid. Berbekal kotak amal ini, masjid 

menopang kebutuhan operasionalnya untuk pendanaan setiap bulan, 

namun ada sejumlah reformasi dalam kotak amal dimana kotak amal 

bukan untuk operasional masjid melainkan untuk asuransi dan jaminan 

kesehatan bagi jama’ah masjid dan anak-anak. Kemudian masjid juga 

membuka kotak amal beras untuk diinfakkan kepada masyarakat miskin 

di sekitar.   

Rizali melihat begitu banyaknya masjid di Indonesia yang 

dikunjungi oleh para musafir yang sekedar hendak sholat atau 

beristirahat, namun tidak ada tempat untuk melepaskan lelah yang 

layak, karena di Indonesia masjid lebih populer sebagai tempat ibadah 

daripada tempat peristirahatan. Atas dasar alasan tersebut, Rizali 

kemudian beriniasi membuka donasi kepada para jama’ah untuk 

membangun sebuah “hotel masjid”. Awalnya ide ini ditentang oleh 

beberapa pengurus, namun setelah melalui musyawarah akhirnya ide 

ini kemudian terlaksana.  

 

“yang mau menyumbang kamar, monggo... nanti kamar tersebut 

akan dinamai dengan pihak yang menyumbang. Misalnya, kamar 
“Bank Muamalat” karena yang menyumbang kamar tersebut 

lengkap beserta perabot di dalamnya adalah Bank Muamalat”. Di 

dalam kamar ada fasilitas bathub, kulkas, lemari, televisi, dan meja. 
(Syubbani Rizali Noor, komunikasi pribadi, 26 Januari 2020) 
 

Ide ini bertujuan memberikan kenyamanan bagi para musafir yang 

hendak beristiahat dan menginginkan privasi, karena para musafir 

membawa anak, istri, beserta keluarganya ketika berkunjung ke masjid 

Jogokariyan. Mengusung konsep ‘hotel masjid’, hotel ini dikelola secara 

sederhana oleh Biro Urusan Rumah Tangga Masjid yang dimanajeri 

oleh bapak Sudiwahyono dibantu dengan satu karyawan yang 

multifungsi (sebagai kasir, resepsionis, dan cleaning service). Tidak 

seperti hotel lainnya, hotel masjid tidak menyediakan sajian makanan 

sehingga para tamu harus mencari makan di luar hotel yang tersedia di 

warung dan pedagang sekitar dengan harga terjangkau. Strategi ini 

dimaksudkan agar tidak mematikan perekonomian pedagang kecil di 

sekitar masjid dan juga pedagang di sekitar masjid merupakan warga 

binaan masjid Jogokariyan untuk mengembangkan perekonomian. 

Usaha hotel masjid ini mendatagkan keuntungan bruto sebesar 15 juta 

Rupiah perbulan dari hasil para tamu yang menginap. Walaupun 

tergolong kcil namun dapat membantu masjid dalam sirkulasi keuangan 

setiap bulan. Pelaporan keuangan hotel inklud menjadi satu dengan 



 

 
 

laporan keuangan masjid dengan sistem transparansi yang dapat 

dijangkau oleh masyarakat umum untuk menjaga amanah dan 

kepercayaan masyarakat terhadap masjid Jogokariyan.  

Meminjam temuan Aliyasak, et.al bahwa pengembangan usaha 

berbasis masjid untuk menopang kebutuhan operasional masjid masih 

sangat langka, dimana di Malaysia penginapan berbasis masjid terdapat 

19 rental homestay yang dapat menopang 36,5 % pendanaan masjid (M. 

Z. I. Aliyasak dkk., 2019). Selama ini wakaf dianggap konsumtif-

vertikal karena perannya hanya untuk Tuhan dan tidak kepada sesama 

manusia. Dengan adanya hotel masjid Jogokariyan telah menghapus 

pandangan masyarakat bahwa masjid hanya mengandalkan sumbangan 

dari masyarakat saja, tetapi ternyata masjid mampu berdiri sendiri 

menopang kebutuhannya dan dapat bermanfaat bagi warga sekitar 

untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat.                

           

3. Angkringan Masjid Jogokariyan   

Selain hotel, masjid Jogokariyan juga mempunyai unit usaha lain 

yaitu Angkringan dimana usaha tersebut tergolong non-profit karena 

keberadaanya merupakan bentuk layanan kepada para jama’ah dan 

warga sekitar masjid. Posisi angkringan ini berada di halaman masjid 

menjadikannya semacam ‘madrasah’ bagi para jama’ah karena selama 

mereka menikmati hidangan angkringan sembari berdiskusi antar 

jama’ah dan para ustadz tentang keagamaan secara informal dan tanpa 

rasa sungkan.  

Sebuah pamflet didapatkan peneliti ketika berkunjung ke angkringan 

masjid Jogokariyan pada awal Oktober 2013 dimana diselenggarakan 

sebuah acara yang bertajuk “Pengajian Angkringan Jagongan Qurban” 

yang dilaksanakan di pelataran masjid Jogokariyan. Penyelenggara 

acara ini adalah pengelola angkringan yang telah berkoordinasi dengan 

pihak pengelola masjid untuk mensosialisasikan kegiatan Qurban 

beserta hukum Fiqh yang mengitarinya dengan cara santai namun 

komprehensif agar dekat dengan masyarakat. Acara ini juga mengajak 

sharing masyarakat tentang kepanitiaan Qurban karena panitia Qurban 

masjid Jogokariyan telah sukses menyembelih 42 ekor sapi yang selesai 

hanya dalam waktu 5 jam saja. Kegiatan penyembelihan Qurban ini 

dilakukan dengan mekanisme modern yang melibatkan manajemen 

waktu dan pengaturan secara digital hewan yang disembelih beserta 

pembagiannya. Acara ini mampu menarik pengunjung yang berjumlah 

ratusan orang untuk mengikuti kajian dengan sajian gratis makanan dan 

minuman dari angkringan masjid.     



 

 
 

Keputusan pengelola masjid Jogokariyan membuka usaha 

angkringan ini dilatar belakangi oleh beberapa hal. Pertama, 

menyediakan tempat informal dan nyaman untuk ‘nongkrong’ bagi para 

pemuda agar terawasi dan terkontrol pergaulannya. Kedua, sebagai 

pengisi waktu antara waktu maghrib ke isya’ dimana para jama’ah 

menunggu datangnya sholat isya’ tanpa pulang terlebih dahulu ke 

rumah masing-masing. Ketiga, sebagai jamuan hidangan tamu hotel 

sambil melihat suasana kampoeng Jogokariyan. Keempat, sebagai penjaga 

masjid otomatis karena dengan adanya hulu hilir masyarakat di 

angkringan dapat menjaga masjid dari hal yang tidak diinginkan. 

Kelima, sebagai penyumbang pemasukan kas masjid Jogokariyan.    

Angkringan ini dikelola oleh bapak Joko dan bapak Rasyid dengan 

sistem sifthing, yaitu dalam sehari dibuka shift pagi antara jam 06.00 

sampai jam 13.00, siang antara jam 13.00 sampai tengah malam, dan 

dari jam 03.00 sampai jam 06.00 pagi. Menu yang disediakan oleh 

angkringan masjid sesuai dengan angkringan khas Yogyakarta seperti 

sego kucing, sate usus, sate telur puyuh, sambel teri, oseng teri, ceker 

bumbu, beserta minumanya seperti kopi hita, kopi susu, teh hangat, 

wedang jahe, dan jeruk hangat. Dari segi pemberdayaan, angkringan 

dapat memberdayakan masyakarat di sekitaran masjid yang awalnya 3 

kepala keluarga menjadi 26 kepala keluarga. Dengan adanya 

angkringan ini, banyak masyarakat dan para jama’ah tertarik untuk 

datang ke masjid sehingga dalam perkembangannya angkringan ini 

mampu membuka 9 outlet tang tersebar di Jakarta, Malang, Surabaya, 

Gresik, Semarang, dan Medan. Berawal dari angkngan masjid 

Jogokariyan inilah brand dengan nama ‘Angkringan Jogja’ berkembang 

pesat di berbagai kota di Indonesia.      

 

4. Aset Wakaf Masjid dan Pemberdayaan Masyarakat  

Keberhasilan masjid Jogokariyan tidak lepas dari sosok sang 

revolusiner masjid yakni bapak Muhamad Jazir (disapa dengan Jazir) 

yang melakukan perubahan besar pada masjid Jogokariyan. 

Sebagaimana sejarah membuktikan bahwa masjid adalah titik tolak 

kemajuan peradaban Islam (BenAicha, 1986; Setiadi, 2015; Yassin & 

Utaberta, 2012),  karena di dalamnya terdapat pusat pengajaran dan 

madrasah untuk membimbing spiritual masyarakat (İstek, 2019). Masjid 

juga berfungsi sebagai pusat kegiatan dakwah dan pengembangan 

masyarakat (Usman, 2020). Berawal dari cita-citanya ingin 

mengembalikan masjid sebagai pusat peradaban Islam, Jazir secara 

perlahan pada tahun 1999 melakukan terobosan dengan mengubah 



 

 
 

pengelolaan masjid menjadi lebih inovatif dan visionable. Hotel masjid 

dan angkringan masjid merupakan dua bentuk kesuksesan Jazir 

menginisiasi masjid Jogokariyan seperti sekarang ini.  

Dengan banyaknya transfromasi perubahan tersebut, masjid 

Jogokariyan mendapat kepercayaan dari masyarakat dengan 

pendapatan dari 43 juta Rupiah perbulan hingga mencapai 3,6 milyar 

Rupiah. Begitu juga dengan zakat māl dari 5 juta Rupiah prtahun 

menjadi 1,7 milyar Rupiah per tahun. Dengan pendapatan seperti itu, 

bukan masyarakat yang berdonasi untuk masjid melainkan masjid lah 

yang mampu memberikan sembako atau barang kebutuhan primer 

kepada warga sekitar setiap setengah bulan sekali. Masjid Jogokariyan 

juga mempunyai program ‘Kartu ATM Beras’ dimana masyarakat akan 

diberi beras dengan total penerima sebanyak 180 kepala keluarga yang 

dapat diambil 24 jam. Sedangkan untuk kesehatan masjid Jogokariyan 

menyediakan Poliklinik gratis bagi 180 kepala keluarga setiap 

minggunya.  

Jazir mengatakan:  

 

“kami berikan itu semuauntuk warga masyarakat yang 

membutuhkan, bahkan kami himbau kepada RT dan RW agar 

warganya yang membutuhkan bantuan kesehatan asurasinya akan 

dibayaran oleh masjid, walaupun diantara mereka adalah non-
Muslim. Jadi masjid Jogokariyan benar-benar menjadi solusi bagi 

masyarakat”. (M. Jazir Asp, komunikasi pribadi, 28 Januari 2020) 
 

Berdasarkan wawancara dengan Huzaimah, seorang warga sekitar 

masjid mengatakan bahwa:  

“masjid pernah menyisir warga yang mempunyai hutang di rentenir, 
kemudian pihak masjid membebaskan hutang tersebut dengan 

berbagai persyaratan dan perjanjian yang intinya untuk 

pemberdayaan perekonimian di sekitar masjid. Lalu ada program 

bedah rumah bagi warga yang benar-benar miskin dan rumahnya 
tidak layak huni”. (S. Huzaimah, komunikasi pribadi, 28 Januari 

2020)  

 
Program bedah rumah ini telah sukses membedah 18 rumah di tahun 

2017, 22 rumah di tahun 2018 dan 30 rumah pada tahun 2019. Dari 

sejumlah program pemberdayaan masyarakat tersebut, Jazir benar-

benar menjadikan masjid Jogokariyan bukan hanya tempat ibadah saja 

melainkan sebagai pusaran aktivitas masyarakat agar masjid sebagai 

pusat peradaban. Jazir dan pengelola masjid Jogokariyan menyadari 

bahwa masjid merupakan wakaf dari masyarakat yang harus 



 

 
 

diberdayakan bukan hanya untuk kepentingan ibadah saja melainkan 

untuk urusan umat dalam perkara sosial, sebagaimana amanat Undang-

Undang Nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf. Bersama masyarakat 

sekitar, Jazir menjadikan masjid Jogokariyan sebagai ‘tandon’ 

keuangan atau dalam istilah funding mosque untuk menopang kegiatan 

proyek-proyek pengembangan masjid (Muhammad dkk., 2020). Hotel 

dan angkringan berbasis masjid telah terbukti memberikan kontribusi 

besar dalam pengembangan wakaf masjid yang lebih menjanjikan.  

Kebijakan pengurus masjid beserta Jazir sebagai pencetus 

pengadaan usaha produktif berupa hotel dan angkringan tidak terlep 

dari spirit dan jargon masjid “Dari Masjid untuk Umat” dengan 

berdasar pertimbangan yang matang dan visioner. Walaupun laporan 

keuangan masih terlihat sederhana namun disusun berdasar tiga prinsip 

cash flow (arus kas), neraca pembiayaan (balance sheet), dan pertimbangan 

laba dan rugi (income statement). Pengelolaan kerumah tanggan masjid 

dikelola dengan pola al-Ijarah al-amwal akad barang atau jasa melalui 

pembayaran upah sewa dengan tidak diikuti pemindahan kepemilikan 

(milkiyyah) (Amin, 2019). Kesuksesan masjid mengelola aset wakaf 

menjadi lebih produktif merupakan kekuatan asosiasi branding yang 

telah mengakar kuat bahwa masjid sebagai wadah paripurna untuk 

membangun peradaban umat Islam (Raya, 2016). Citra masjid 

Jogokariyan sebagai ‘masjid peradaban’ merupakan citra positif dimana 

institusi keagamaan kadang mendapat posisi pinggiran dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui perekonomian.   

 

C. Kesimpulan  
Masjid Jogokariyan merupakan representasi masjid paripurna yang 

tidak hanya mengedepankan aspek peribadatan saja melainkan juga aspek 

sosial kemasyarakatan. Selama ini pengelolaan masjid yang masih 

tradisional termasuk pengelolaan wakaf dan dana masjid hanya untuk 

aspek operasional saja. Masjid pada umumnya masih mengandalkan dana 

donasi dari masyarakat berupa ZISWAF (zakat, infaq, shodaqoh, dan 

wakaf) sebagai sumber satu-satunya pendanaan untuk operasional masjid, 

jika dana donasi tidak ada maka masjid akan mengalami kebuntuan dalam 

pendanaan. Untuk menyikapi problematika tersebut, masjid Jogokariyan 

telah bertransformasi menjadi sebuah masjid yang mandiri dalam 

pendanaan juga sekaligus dapat membantu masyarakat sekitar dalam hal 

perekonomian. Hotel dan angkringan berbasis masjid merupakan unit 

usaha yang dimiliki oleh masjid Jogokariyan untuk mewujudkan cita-cita 

masjid sebagai pusat peradaban Islam yang dapat bermanfaa bagi semua 



 

 
 

orang, bukan sebaliknya (mengandalkan masyarakat saja). Dalam 

perjalanan pengembangan aset hotel dan angkringan, pendanaan masjid 

Jogokariyan secara signifikan naik drastis dari sumber pendanaan kedua 

aset tersebut dan kepercayaan masyarakat yang diwujudkan dalam donasi 

lain. Rupanya citra masjid Jogokariyan mampu menarik animo masyarakat 

untuk mengembangkan fungsi masjid sebagai pusat peradaban umat Islam 

sebagaimana sejarah di masa lampau.       
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